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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa STIE nias selatan. Populasi dan sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswa STIE nias selatan yang berjumlah 67 orang 

mahasiswa. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

sederhana, dimana nilai model regresi Y=7,526=0,799X. hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara pendidikan kewirausahaan 

terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa STIE nias selatan. Dengan nilai di 

peroleh thitung 9,125 > ttabel 1,668 dan tingkat signifikan sebesar 0,000<0,05, maka 

keputusan adalah Ha diterima dan Ho ditolak dengan arti bahwa variabel 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

motivasi berwirausaha mahasiswa STIE Nias Selatan. 

 

Kata kunci: pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha. 

 

A. PENDAHULUAN  

Menempah searing wirausaha 

dapat di mulai melalui pendidikan 

kewirausahaan yang diajarkan di 

perguruan tinggi, tetapi akan lebih cepat 

apabila pendidikan  kewirausahaan juga 

dimulai diterapkan dari keluarga, 

masyarakat dan lembaga pendidikan. 

Pada dasarnya pendidikan juga dapat 

dijadikan sebagai jembatan penghubung 
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bagi manusia menuju kehidupan yang 

lebih baik. pendidikan kewirausahaan 

dapat mampu membangkitkan 

semangat berwirausaha.  Bagi seorang 

wirausaha membutuhkan keuletan serta 

keterampilan dalam menjalankan suatu 

uasaha penguasaan, pemahaman, dan 

penerapan terhadap kemampuan 

seseorang dalam menjalankan  

wirausaha tidak lepas dari kemampuan 

terhadap wawasan pengetahuan 

kewirausahaan. 

Berwirausaha merupakan salah 

satu cara seseorang untuk bekerja dan 

meniti karir untuk keberlangsungan 

ekonomi mereka dimasa yang akan 

datang , agar seseorang menjadi 

wirausahawam yang berhasil harus 

memiliki pendidikan yang cukup 

tentang wirausaha, pendidikan 

wirausaha diperoleh lewat pendidikan 

kewirausahaan. Salah satu solusi yang 

ditempuh untuk mengatasi  

pengangguran di indonesia adalah 

menciptakan wirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan pada 

dasarnya merupakan suatu pendidikan 

tentang nilai (value) kemampuan 

(ability), dan perilaku (attitude) dalam 

menghadapi tantangan hidup hidup 

untuk memperoleh peluang dengan 

berbagai resiko yang dihadapi. 

Menciptakan searing wirausaha dapat 

dimulai melalui pendidikan 

kewirausahaan yang diajarkan di 

sekolah-sekolah dan perguruan tinggi, 

tetapi akan lebih cepat apabila juga 

diterapkan dari keluarga, masyarakat, 

dan lembaga pendidikan dengan 

memiliki pendidikan tentang 

kewirausahan maka seseorang dapat 

termotivasi untuk motivasi 

berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

motivasi berwirausaha pendidikan 

kewirausahaan disekolah ataupu 

diperguruan tinggi yang harus mampu 

membentuk karakter wirausaha pada 

diri seseorang. Rendahnya motivasi 

pada diri seseorang disebabkan oleh 

beberapa faktor penghambat, antara lain 

faktor pendidikan, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan. Motivasi 

berwirausaha yang tinggi harus ada 

dalam diri seseorang yang ingin menjadi 

wirausaha yang sukses, karena dengan 

adanya motivasi berwirausaha yang 
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tinggi dapat membentuk mental yang 

ada pada diri mereka untuk selalu lebih 

unggul dan mengerjakan segala suatu 

melebihi standar yang ada. Rendahnya 

motivasi berwirausaha akan 

berpengaruh terhadap seseorang dan 

dapat mengakibatkan pencapaian tujuan 

berwirausaha tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan penulis, diketahui beberapa 

fenomena yang patut diduga sebagai 

masalah adalah masih banyaknya 

mahasiswa mahasiswa STIE belum 

mengenal pendidikan kewirausahaan, 

masih kurang termotivasi untuk 

berusaha dan materi atau referensi 

untuk menumbuhkan minat 

berusahamasih minim sehingga hasrat 

untuk mau berhasil belum tampak cita-

cita dan harapan masih belum jelas. 

Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian, 

yang berjudul pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha mahasiswa sekolah 

tinggi ilmu ekonomi nias selatan. 

Berdasarka latar belakang diatas, 

penulis mengidentifikasi permasalahan 

dalam beberapa hal : 

1. Penidikan kewirausahaan 

mahasiswa masih kurang 

termotivasi untuk berwirausaha 

2. Kemampuan mahasiswa belum 

membuktikan minat berwirausaha 

3. Materi atau referensi untuk 

menumbuhkan minat 

berwirausahaan mahasiswa masih 

minim 

4. Keinginan mahasiswa untuk mau 

berhasil belum tampak 

5. Cita-cita atau harapan mahasiswa 

masih belum jelas 

 

B. TINJAUAN LITERATUR  

1. Konsep pendidikan kewirausahaan  

Pendidikan kewirausahaan 

merupakan proses memotivasi peserta 

didik untuk mengenali lingkungan dan 

membuka usaha sendiri (berwirausaha), 

menciptakan nilai yang berbeda dengan 

mencurahkan waktu dan upaya yang 

diperlukan, juga memikul resiko-resiko 

finansial, menanggung dampak psikis 

dan sosial yang menyertainya, serta 

menerima imbalan berbentuk moneter 
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dan kepuasan pribadi. Entrepreneur 

harus senantiasa bekerja keras untuk 

meraih pertumbuhan, mencari 

kecenderungan dan terus berinovasi. 

Menurut soemanto (2006:87) 

“pendidikan kewirausahaan adalah 

pertolongan untuk membelajarkan 

manusia di indonesia sehingga mereka 

memiliki kekuatan pribadi yang dinamis 

dan kreatif untuk menjalankan 

usahanya sesuai dengan kepribadian 

bangsa indonesia yang berdasarkan 

pancasila”, Melyana dkk. 2015:10 “ 

pendidikan kewirausahaan adalah ilmu 

maupun seni yang mempelajari tentang 

perilaku,sifat, ciri, dan watak seseorang 

yang mewujudkan gagasan inovatif  ke 

dalam dunia nyata secara kreatif 

2. Konsep motivasi berwirausaha 

Seseorang yang terampil memanfaatkan 

peluang untuk dapat mengembangkan 

usahanya dan termotivasi untuk 

berwirausaha. Motivasi berwirausaha 

adalah perhatian ,kenangan dan 

kemauan seseorang untuk melakukan 

kegiatan usaha yang mandiri 

berdasarkan pada kemampuan, 

kekuatan dan keterampilan yang 

dimiliki” (Herawaty, 2000:133). Menurut 

saputri, dkk. (2016:125) “motivasi 

berwirausaha adalah dorongan dan 

usaha untuk memanfaatkan peluang 

dengan upaya kreatif dan inovatif  

mengembangkan ide dan sumber daya 

ketika berwirausaha untuk 

memperbaiki hidup”. 

3. Pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha 

  Menurut slameto (2003:2) 

pendidikan kewirausahaan mempunyai 

pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, tetapi mempunyai arti 

konotasi yang berbeda dalam konteks 

pendidikan guru mangajar agar peserta 

didik dapat belajar dan menguasai isi 

pelajaran tindakan ini mendorong 

seseorang untuk termotivasi 

berwirausaha. Pendidikan 

kewirausahaan daapat membentuk pola 

pikir, memiliki inovasi dan lebih 

produktif dalam berwirausaha. Menurut 

Astim (2000) mengemukakan 

“pendidikan kewirausahaan merupakan 

semacam pendidikan yang mengajarkan 

agar orang mampu menciptakan 

kegiatan usaha sendiri. Pendidikan 

semavam itu ditempuh dengan cara 
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membangun keimanan, jiwa dan 

semangat, membangun dan 

mengembangkan sikap mental dan 

watak wirausaha”. Pendidikan 

kewirausahaan sangat berpengaruh 

terhadap motivasi berwirausaha, 

termotivasi untuk berwirausaha, dapat 

menciptakan kegiatan usaha sendiri, 

membangun sikap, mental dan watak. 

4. Indikator pendidikan 

kewirausahaan 

  Menurut scarborough dan 

zimmerer dalam suryana (2006:24), ada 

delapan karakter wirausaha yaitu 

sebagai berikut: 

1) Desire for responsbility, yaitu 

memiliki rasa tanggung jawab atas 

usaha-usaha yang dilakukan  

2) Preferencefor moderate, yaitu selalu 

menghindari risiko, baik yang 

terlalu rendah maupun yang terlalu 

tinggi 

3) Confidence in their ability to succes, 

yaitu memiliki kepercayaan diri 

untuk memperoleh kesuksesan. 

4) Desire for immediate feedback, yaitu 

selalu menghendaki umpan balik 

dengan segera 

5) Highlevel for energy, yaitu memiliki 

semangat dan kerja keras untuk 

mewujudkan keinginannya demi 

masa depan yang lebih baik. 

6) Future orientation, yaitu berorientasi 

serta memiliki perpektif dan 

wawasan jauh kedepan  

7) Skill at organizing, yaitu memiliki 

keterampilan dalam 

mengorganisasikan sumber daya 

untuk menciptakan nilai tambah 

8) Value of achievement over money, yaitu 

lebih menghargai prestasi 

dibandingkan uang 

 

5. Indikator motivasi berwirausaha  

 Menurut uno dalam winarsih 

(2014:4), indikator motivasi 

berwirausaha adalah sebagai berikut: 

1. adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

2. adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam berwirausaha 

3. adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 

4. adanya penghargaan dalam 

berwirausaha 

5. adanya kegiatan yang menarik 

dalam berwirausaha 
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6. Penelian terdahulu 

  penelitian yang dilakukan oleh 

faizatul masruroh (2017) berjudul 

“pengaruh pendidikan kewirausaha 

terhadap motivasi berwirausaha 

mahasiswa departemen manajemen 

fakultas ekonomi dan bisnis universitas  

airlangga surabaya” kewirausahaan 

merupakan sesuatu sesuatu yang 

identik dengan apa yang dimiliki dan 

dilakukan oleh usahawan atau 

wiraswasta. Pandangan tersebut kurang 

tepat karena jiwa dan dan sikap 

kewirausahaan tidak hanya dimiliki 

oleh usahawan, namun juga oleh setiap 

orang yang berfikir kreatif dan 

bertindak inovatif misalnya 

petani,karyawan, mahasiswa,  maupun 

guru. Wirausaha adalah mereka yang 

melakukan upaya-upaya kreatif dan 

inovatif dengan jalan mengembangkan 

ide dan meramu sumber daya untuk 

menemukan peluang dan perbaikan 

hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan pengaruh 

pendidikan kewiurausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa 

departemen manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas 

airlangga surabaya mengingat belum 

meratanya pendidikan kewirausahaan 

di kalangan mahasiswa atau dengan 

kata lain tidak semua program studi di 

perguruan tinggi memberikan mata 

kuliah kewirausahaan. Pendekatan 

penelitian adalah pendekatan kuantitatif 

dengan rancang penelitian 

menggunakan korelasional. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

angket. Teknik yang diguanakan untuk 

mengambil sampel adalah random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 140 mahasiswa. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan korelasi produck 

moment. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan cukup pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha mahasiswa departement 

manajemen fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas airlangga surabaya dengan 

hasi t hitung 0,457>0,138 t tabel. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 
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pendidikan kewirausahan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa. 

C.  METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang 

digunakan penulis adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif yang menunjukan 

hubungan kausal (sebab-akibat) antara 

variabel penelitian, dimana tujuannya 

adalah membuat tafsiran  yang akurat 

mengenai karakteristik keseluruhan 

populasi, sehingga dimungkinkan 

tercapainya deskripsi dari masing-

masing variabel serta pengaruh variabel 

terikat terhadap variabel bebas. 

2. Jenis dan sumber data penelitian 

 Jenis data pada penelitian ini 

adalah menggunakan data primer. 

Menurut siagian dan sugiarto (2000:16) 

“data primer merupakan data yang 

didapat dari sumber pertama, dari 

individu seperti hasil wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti”. Sumber data 

diperoleh secara langsung dari lapangan 

melalui instrumen penelitian (angket) 

dan sumber data berasal dari responden 

(subjek) mahasiswa sekolah tinggi ilmu 

ekonomi nias selatan. 

3. Metode analisis data 

 Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear sederhana. 

Analisis ini diguanakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel yang 

mempengaruhi terhadap variabel yang 

di pengaruhi 

Berikut model analisisi regresi 

sederhana: 

 Y=f (X) 

 Y= β0 + βX+e 

Keterangan : 

Y        = Variabel Motivasi 

Berwirausaha 

β0         = Konstanta  

β1,      = Koefisien regresi  

X      = Variabel Pendidikan 

Kewirausahaan 

e        = Error (Nilai residual / faktor 

pengganggu) 

4. Alat uji instrument 

  Pengujian instrument 

dilakukan kepada 15 orang mahasiswa 

pada program studi pendidikan 

ekonomi nias selatan yang dianggap 

mampu memberi informasi terhadap 
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pendidkan kewirausahaan. Pengujian 

validitas instrument digunakan rumus 

statistika koefisien korelasi produk 

moment  dari umar (2009:166) dengan 

rumus sebagai berikut: 

r = 
n ΣXY−ΣX ΣY

√(n ΣX2−(ΣX)𝟐)(n ΣY2 −(ΣY)𝟐)
 

keterangan:  

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah sampel 

X  = Skor setiap item 

(ΣX)𝟐= Kuadrat jumlah skor item 

Σ𝐱𝟐 = Jumlah kuadrat skor item 

(ΣY)2= Kuadrat jumlah skor total 

Kriteria pengambilan keputusan pada 

uji validitas sebagai berikut: 

Jika r_hitung> r_tabel, maka butir pernyataan 

tersebut valid 

Jika r_Hitung< r_tabel, maka butir 

pernyataan tersebut tidak valid 

D.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil persamaan 

regresi linear sederhana, maka koefisien 

regresi untuk (b) sebesar 0,799 

menunjukan pengaruh positif antara 

pendidikan kewirausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha pada hal ini 

menunjukan semakin baik pendidikan 

kewirausahaan pada mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Nias Selatan maka akan semakin 

meningkat motivasi berwirausaha. 

 Data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan metode ordinary last 

sguare (OLS) yang berfungsi untuk 

mengetahui pengaruh  antar variabel 

bebas dengan variabel terikat. Untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausahaan mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Nias Selatan 

(STIE) digunakan persamaan regresi: 

Y = a + bX + Ԑ 

Y=7,526+0,799X 

Keterangan: 

a = Konstanta 

b = Parameter yang nilainya 

diestimasikan 

X = 7,526 (Variabel Pendidikan 

Kewirausahaan) 

Y = 0,799 (Motivasi Berwirausaha) 

X = Variabel Bebas 

 

 Nilai 7.526 merupakan nilai hasil 

persamaan resgresi sederhana dari 

koefisien dari variabel pendidikan 
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kewirausahaan (b0) sebagai konstanta 

(nilai tetap) dapat dilihat pada tabel 4.8. 

nilai 0,799 merupakan  nilai koefisien 

dari variabel motivasi berwirausaha (b1) 

sebesar 0,799 artinya setiap kenaikan 

sebesar 1 satuan  pada pendidikan 

kewirausahaan, maka akan 

mempengaruhi motivasi berwirausaha 

sebesar 0,799. 

 

E.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian  dan 

pembahasan yang tertera diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan kewirausahaan 

mempengaruhi motivasi berwirausaha 

pada mahasiswa stie nias selata. Dimana 

hasilnya dapat diuraikan secara 

sederhana seperti berikut: 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan 

dari variabel pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha pada mahasiswa stie 

nias selatan. Hal ini didasarkan 

pada analisis kuantitatif  dimana 

hasil T hitung (9.125) > T tabel 

(1,668) pada tingkat signifikan 5%. 

2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

diperoleh sebesar 0,562 sehingga 

dapat ditunjukkan bahwa 56,2% 

variabel terikat (pendidikan 

kewirausahaan) dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas (motivasi 

berwirausaha) sedangkan sisanya 

yang 43,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model, 

3. Hasil penelitian melalui regresi 

sederhana diperoleh koefisien dari 

variabel pendidikan kewirausahaan 

(b1) sebesar 0,799, artinya setiap 

kenaikan 1 satuan pada pendidikan 

kewirausahaan akan mempengaruhi 

motivasi berwirausaha sebesar 

0,799. 
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